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Abstrak

Manajemen keragaman yang diterapkan oleh perusahaan, masih menciptakan konflik dari dalam maupun
luar lingkungan perusahaan.Sehingga peneliti ingin mengetahui manajemen kerabahaman terhadap
psychological dalam meningkatkan kepuasan kerja pada perusahaan. Metode penelitian yang digunakan
metode penelitian kuantitatif, didukung dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan
memberikan kuesioner kepada karyawan perusahaan. Setelah berkumpul data yang diinginkan peneeliti
akan melangsungkan analisis data. Hasil yang diharapkan oleh peneliti adalah manajemen keragaman
berpengaruh kepada psychological well-being dalam meningkatkan kepuasan kerja. Disamping itu
manajemen keragaman menjadi solusi permasalahan dari perusahaan yang masih memilih karyawannya
berdasarkan apa yang diinginkan perusahaan, karena dengan adanya keragaman ini bisa memberikan
warna yang baru dalam pencapaian dari perusahaan.

Kata Kunci: Manajemen Keberagaman, Psychological Well-Being, Kepuasan Kerja

Abstract

Diversity management implemented by the company still creates conflicts from within and outside the
company environment. So researchers want to know the management of psychological tolerance in
increasing job satisfaction in companies. The research method used is quantitative research methods,
supported by observation data collection techniques, interviews, and giving questionnaires to company
employees. After collecting the desired data, the researcher will carry out data analysis. The results
expected by researchers are diversity management has an effect on psychological well-being in
increasing job satisfaction. Besides that, diversity management is a solution to the problems of companies
that still choose their employees based on what the company wants, because this diversity can provide a
new color in the company's achievements.
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A. PENDAHULUAN

Perubahan zaman yang terjadi dalam lingkungan masyarakat dunia telah
memberikan perubahan dalam dunia tenaga kerja. Akibat dari perubahan zaman ini
membuat perusahaan dalam mencari tenaga kerja yang bisa membantu untuk mencapai
tujuan yang sudah direncanakan. Untuk itu perusahaan ketika mencari tenaga kerja
memperhatikan latar belakang dari para pelamarnya. Latar belakang itu meliputi
sosiodemograsi serta budaya yang berbeda. (Garcia-Rodriguez, et.al. 2020). Peristiwa
yang terjadi memberikan dampak yang sangat penting dalam dunia perusahaan, mulai
dari kerahaman budaya, etnis, gender bagian dari integral angkatan kerja. Keberagaman
tenaga kerja yang dihadapi oleh setiap perusahan memberikan hasil yang kontradiktif
baik positif dan negatif. Hasil positif yang didapatkan oleh perusahaan bisa memberikan
warna yang baru kepada angkatan kerja karyawan.

Namun kenyataannya manajemen keragaman yang diterapkan oleh perusahaan,
masih menciptakan konflik dari dalam maupun luar lingkungan perusahaan. Mulai dari
konflik sesama karyawan yang memilih partner kerja dengan latar belakang yang sama,
dan tidak ingin partner yang berbeda latar belakang. Kemudian konflik antara karyawan
dengan pemimpin dimana perbedaan pemimpin membuat karyawan tidak ingin bekerja
dengan baik. Mereka beranggapan bahwa pemimpin sebelumnya bisa memberikan
dampak yang baik. Padahal seharusnya produktivitas dalam bekerja itu dilakukan
dengan diri sendiri bukan dari luar diri. Dampak dari lingkungan luar perusahaan

memang sangat dibutuhkan sebagai pelengkap.

Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan oleh pakar global yang bernama
Michael Page tahun 2018 memperlihatkan saat menggunakan karyawan untuk bekerja
di dalam organisasi Indonesia cenderung memberikan prioritas kepada perbedaan mulai
agama, ras, etnis, dan gender. Pengamatan yang dilakukan oleh Michael ini
mendapatkan dukungan dari penelitian terdahulu yaitu Foley. et. al (2015) yang
memberikan penjelasan mengenai organisasi tiongkok cenderung merekrut pekerja
dengan memacu kepada aspek perbedaan gender. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Stainback, et. al (2018) yang menjelaskan bahwa organisasi yang ada di
Amerika  Serikat menggunakan  masyarakat sebagai  pekerjanya  dengan

mempertimbangkan etnis, dan ras yang dimiliki oleh pekerjanya. Kebijakan yang
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dilakukan oleh perusahaan ini memiliki tujuan untuk mencapai kepuasan kerja baik dari
perusahaan dan karyawan. Kepuasan kerja yang didapatkan oleh perusahaan yang lebih
memilih dengan selektif apa yang ingin didapatkan oleh karyawan akan berdampak
kepda psychological well-being dari karyawan. Ketika karyawan memberikan hasil
yang baik untuk perusahaan maka perusahaan akan memberikan apresiasi atau bahkan
tidak memberikan apresiasi. Bisa dikatakan ini ada yang menguntungkan dan
merugikan. Disisi lain konsep perkembangan zaman dan kebijakan dari organisasi

cenderung mengalami perubahan dan mengalami perbedaan dari tahun sebelummnya.

B. METODE PENELITIAN

Dalam penyusunan makalah penelitian ini menggunakan pendekatan terhadap
metode kualitatif yang disampaikan Sugiyono (2016) yaitu suatu proses yang
memahami dan mempelajari fenomena terhadap subjek atau objek penelitian untuk
dilakukan pengolahan lebih lanjut dengan menarik kesimpulan berupa kata bukan angka
(Fatimatuz Zahro, 2019). Selain itu, metode ini dianggap sesuai karena peneliti hanya
melakukan pengamatan pada pengaruh manajemen keberagaman terhadap
psychological well-being dalam meningkatkan kepuasan kerja. Variabel penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 3 yakni manajemen keberagaman, Psychology
well-being, dan kepuasan kerja. Seluruh sesuatu yang telah dipilih oleh peneliti untuk
diteliti, dipahami, hingga mendapatkan data yang akurat dengan variabel itu, dan bisa

diambil kesimpulan.

Penyusunan makalah ini juga didukung dengan pengambilan beberapa data yang
memanfaatkan teknik pengumpulan data sekunder yang merupakan informasi data
diambil melalui sumber tertulis seperti jurnal penelitian terdahulu dan berita online
(Fatimatuz Zahro, 2019). Data yang diambil tentang relevansi terhadap teori-teori yang
digunakan pada makalah penelitian seperti jurnal pendukung yang berhubungan dengan
topik penelitian ini, serta beberapa pengertian dari variabel yang diteliti. Sedangkan,
melalui berita online untuk informasi tentang kepuasan kerja yang dirasakan karyawan

pada perusahaan-perusahaan.

Arikunto (2017) dalam (Trisnawati, 2018) menjelaskan subjek penelitian merupakan
suatu hal yang menjadi komponen penting dalam penelitian yang harus dipersiapkan

peneliti untuk memperolen dan mengumpulkan data. Biasanya, subjek penelitian
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berfokus untuk mengamati unsur yang berkarakteristik tertentu sesuai yang ditetapkan
peneliti. Dalam penelitian ini diketahui bahwa subjek penelitian berfokus pada
pengamatan untuk pengaruh manajemen keberagaman terhadap psychological well-

being dalam meningkatkan kepuasan kerja.

Sugiyono (2014) dalam (Santosa, 2022) menjabarkan objek penelitian sebagai suatu
atribut untuk memahami, mempelajari, dan membahas sifat atau nilai yang memiliki
variasi dan karakteristik tertentu untuk dapat ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini
diketahui bahwa objek penelitian berfokus pada pembentukan keberagman kerja guna

meningkatkan psychological well-being dalam meningkatkan kepuasan kerja.

Makalah penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa kualitatif deskriptif
yang menurut Sugiyono (2016) dalam (Fatimatuz Zahro, 2019) adalah metode yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme untuk mengamati keadaan objek secara
alamiah dengan peneliti sebagai instrument kunci terhadap penelitian. Teknik analisis
data ini diterapkan melalui beberapa tahapan yaitu menentukan objek masalah,
mengumpulkan data pendukung dari objek masalah, mengolah data, serta menarik
kesimpulan dan memberikan saran perbaikan. Hal ini relevan dengan tujuan peneliti
yang meneliti dan mengamati pengaruh manajemen keberagaman terhadap

psychological well-being dalam meningkatkan kepuasan kerja.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam kegiatan usaha baik secara perorangan maupun organisasi yang memiliki
sejumlah karyawan untuk mendukung kontirbusi kegiatan setiap operasional usahanya
tentu harus menghadapi keberagaman yang cukup berbeda dikarenakan individu sebagai
karyawan yang bekerja sama. Keberagaman ini tentu memberikan pengaruh yang dapat
mendorong adanya pertumbuhan kreatifitas dan inovasi untuk mendukung usaha
sehingga berdampak pada peningkatan keuntungan pendapatan dan bisnis yang lebih
baik. Hal ini juga didukung dari hasil penelitian yang menyebutkan bahwa adanya
tenaga kerja atau karyawan yang beragam dapat memberikan kontribusi yang optimal
terutama penurunan nilai turnover perusahaan. Selain itu, pelaku usaha maupun
perusahaan dapat menarik karyawan dengan kemampuan terbaik untuk bekerja di
perusahaan (Redaksi, 2018).
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Keberagaman yang banyak ditemui dalam suatu kegiatan usaha tidak hanya
adanya latar belakang yang berbeda. Akan tetapi, perbedaan dapat dilihat dari gender,
usia, latar belakang kehidupan, dan inklusi disabilitas (Redaksi, 2018). Sehingga,
banyaknya perbedaan tidak menjadi hambatan untuk dapat saling bekerja sama guna
mencapai tujuan perusahaan Hal ini justru sebaliknya harus membuat pelaku usaha
maupun perusahaan dapat lebih melakukan peningkatan yang lebih baik terhadap
pengelolaan manajemen keberagaman. Tujuannya agar dapat menyatukan perbedaan
menjadi kesamaan dengan pandangan yang baik sehingga memperoleh hasil yang
maksimal.

Pengelolaan keberagaman harus dapat diupayakan setiap perusahaan untuk selalu
ditingkatkan secara berkala sehingga mencapai tujuan bersama. Berbagai macam upaya
untuk meningkatkan manajemen keberagaman biasnaya difokuskan pada pihak
perusahaan yang dibagi menjadi beberapa cara diantaranya sebagai berikut (Redaksi,
2018):

1. Melakukan Evaluasi Karyawan
Pada upaya ini diperlukan adanya kegiatan untuk mengenal, mengetahui, dan
mengamati seluruh identitas diri karyawan sesuai jenis kelamin, latar belakang
kebudayaan, bahasa yang digunakan, usia, hingga kemampuan yang dimiliki agar
sesuai dengan tugas pekerjaan yang diberikan. Biasanya, evaluasi karyawan banyak
dilakukan pada tahap masa pencarian kerja yang dimana perusahaan juga banyak
menyesuaikan dengan kebutuhan operasional usaha.
Adapun cara peningkatan ini juga pasti secara harfiah dimiliki setiap pelaku usaha
maupun perusahaan karena sebagai dasar dan landasan untuk meningkatkan dan
mendorong kegiatan operasional perusahaan dalam mencapai tujuannya.

2. Merancang Kebijakan dan Rencana Strategi Keberagaman
Pada wupaya ini diperlukan adanya kebijakan yang mengarahkan untuk
mengakomodir perbedaan yang dimiliki dalam perusahaan. Hal ini menyebabkan
adanya hubungan yang terjadi dengan pihak tim rekrutmen sehingga memberikan
keselarasan terhadap tujuan yang ada di perusahaan. Selain itu, tujuan kebijakan
yang dirancang juga menghindari adanya pandangan yang berbeda terhadap
keberagaman antar karyawan.

3. Memberikan Prioritas Keberagaman pada Kepemimpinan
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Pada upaya ini diperlukan adanya kepastian dari pihak perusahaan untuk memiliki
pemahaman terhadap nilai keberagaman secara baik dikarenakan manajemen
dianggap sebagai alat penghubung antara karyawan dari tingkat atas sampai dengan
bawah. Hal ini menyebabkan keberagaman harus diterapkan pada kepimpinan yang
memberikan dukungan bagi pertumbuhan operasional usaha yang tidak melihat dari
perspektif jenis kelamin, latar belakang kebudayaan, bahasa yang digunakan, usia,
serta etnis.

4. Memiliki Sikap Fleksibel
Pada upaya ini diperlukan adanya sikap fleksibel terhadap kebijakan yang telah
dirancang dari langkah upaya sebelumnya. Adapun diketahui sebagian besar
karyawan tidak dapat mematuhi seluruh peraturan yang diberikan, namun adanya
keberagaman dapat menjadi bentuk alternatif yang menawarkan kemudahan bagi
para karyawan sehingga tetap dapat bekerja dengan baik. Salah satu contoh yang
mudah ditemui yakni perusahaan memperbolehkan membawa dan mengasuh anak
di kantor apabila tidak ada yang menjaga di rumah dengan catatan seluruh pekerjaan
yang menjadi tanggung jawab dapat diselesaikan dengan baik.
Sikap fleksibel dalam keberagaman menjadi aspek yang banyak diberikan
perusahaan sehingga kerja sama dan kontribusi antara perusahaan dan seluruh
tenaga kerja dapat berjalan dengan baik.

5. Meningkatkan Keahlian Karyawan
Pada upaya ini diperlukan adanya fokus untuk mengasah dan menemukan keahlian
seluruh tenaga kerja yang berkontribusi dalam perusahaan. Tujuannya agar sumber
daya manusia yang dimiliki dapat meningkatkan kemampuan dengan lebih
maksimal dari waktu ke waktu sehingga pencapaian perusahaan memperoleh hasil
yang memuaskan. Selain itu, meningkatkan kemampuan karyawan dapat
berpengaruh terhadap pencarian calon karyawan baru karena suatu perusahaan
memiliki tingkat kemampuan yang lebih tinggi dan berkualitas dibandingkan
sebelumnya.

6. Melatih Keberagaman
Pada upaya ini diperlukan adanya pemberian pelatihan secara berkelanjutan untuk
setiap karyawan dalam perusahaan dari seluruh tingkatan agar mendukung

menguatkan nilai-nilai budaya, komunikasi antar karyawan, peningkatan
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kemampuan, menciptakan inovasi yang lebih cemerlang, serta mampu mencapai
tujuan perusahaan secara efisien dan efektif.

7. Meenyampaikan Komunikasi dengan Efektif
Pada upaya ini diperlukan adanya hubungan yang baik dan terarah yang diutamakan
dari bentuk komunikasi antar karyawan dari seluruh tingkatan mudah diterima dan
diberikan secara baik. Sehingga, perusahaan meningkatkan manajemen
keberagaman juga berfokus terhadap komunikasi yang baik agar seluruhnya menjadi
jelas sebab komunikasi berjalan dengan lancar dapat membantu karyawan
memahami banyak hal terutama dari adanya perbedaan atau perubahan.

Manajemen keberagaman cukup penting bagi keperluan perusahaan karena dapat
menjadi landasan untuk mengetahui perbedaan yang dimiliki setiap karyawan dari jenis
kelamin, tata cara berperilaku, adat budaya yang dimiliki, cara berkomunikasi dan
berpikir, usia, hingga kemampuan individu. Tujuannya agar perusahaan dapat memiliki
sumber daya manusia yang berkarakteristik tinggi sehingga berdampak positif bagi
pertumbuhan usaha. Upaya peninggkatan manajemen keberagaman juga selalu
dilakukan perusahaan dengan maksud agar memberikan pengaruh terhadap
psychological well-being setiap karyawan perusahaan.

Psychological well-being adalah keadaan dari individu yang mempunyai kehalian
dalam menentukan keputusan hidupnya secara mandiri, mampu menguasai lingkungan
secara efektif, mampu menjalin hubungan yang positif dan mengembangkan potensinya
secara berkelanjutan dari waktu ke waktu. Adapun upaya peningkatan manajemen
keberagaman terhadap psychological well-being memberikan banyak sekali pengaruh
yang menguntungkan karena setiap individu karyawan dapat menerima kesehatan
psikologis individu yang baik, maka dapat menjadikan kondisi tiap karyawan merasa
lebih sejahtera, bernilai positif, serta mampu meminimalisir emosi negatif. Selain itu,
upaya peningkatan ini juga membentuk rasa kepuasan dari karyawan untuk menjalani
pekerjaan yang diberikan sehinga berdampak pada peningkatan dalam pencapaian usaha
demi kepentingan bersama. Perusahaan dalam hal ini tentu semakin meningkatan
pengupayaan secara berkala mengingat kesejahteraan dan kepuasan tiap karyawan
menjadi tanggung jawab pelaku usaha agar seluruh sumber daya manusia yang
dipekerjakan dapat bersikap loyal selama melaksanakan pekerjaan yang diberikan
terutama dalam waktu jangka panjang.

91

——
| —



E-ISSN = 2621-7937 Jurnal llmu Manajemen Saburai
P-ISSN = 2774-7026 Vol 9, No 2, 2023

Suatu perusahaan dapat dikatakan memiliki pertumbuhan usaha yang baik apabila
seluruh sumber daya manusia yang dipekerjakan dapat mengembangkan kompetensi
diri secara positif. Hal ini tentu dilihat dari upaya perusahaan yang mampu
meningkatkan pengelolaan manajemen keberagaman sebagai landasan untuk memahami
kebutuhan karyawan di tengah adanya perbedaan sehingga dapat bekerja sama dengan
baik. Manajemen keberagaman memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap
pertumbuhan psikologis karyawan secara positif yang dilihat dari adanya beberapa
aspek-aspek yang muncul yang menjadi pembentukan kondisi seseorang individu.

Aspek-aspek yang terdapat dalam psychological well-being diketahu memiliki
berbagai macam perspektif yang mampu berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Adapun
kepuasan kerja dimaksudkan sebagai kolaborasi antara psikologi, fisiologi, dan
lingkungan yang menyebabkan seseorang dengan jujur mengatakan bahwa mereka puas
dengan suatu pekerjaan. Selain itu, kepuasan kerja juga merupakan metrik yang tidak
dapat dilakukan pengukuran karena menjadi respons emosional positif yang ketika
melakukan pekerjaan.

Pengaruh yang diberikan dari upaya peningkatan manajemen keberagaman
terhadap pembentukan kepuasan Kkerja telah dilakukan pengukuran sehingga
memperoleh beberapa aspek diantaranya sebagai berikut:

1. Self-Acceptance

Dalam aspek ini dimaksudkan sebagai bentuk penerimaan diri pada setiap
individu untuk lebih mencintai, menyayangi, dan mau menerima apa adanya
dari apa yang dimiliki secara lebih positif. Hal ini dikarenakan masih banyak
individu yang kurang bisa menerma diri sendiri atau yang biasa dikenal
dengan sebutan insecure karena merasa kurang memiliki kelebihan. Selain
itu, kemunculan rasa tidak percaya diri tersebut juga karena terlalu sering
membandingkan potensi diri dengan orang lain yang dimana hal ini tidak
tergolong kurang baik.

Namun, adanya pengelolan dari manajemen keberagaman yang
mendorong kompetensi  karyawan sehingga berpengaruh terhadap
psychological well-being membuat adanya kepuasan kerja yang dirasakan
tiap karyawan suatu perusahaan. Hal ini dibuktikan bahwa sudah banyak

pekerja yang mampu menerima keadaan diri sendiri tanpa harus
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membandingkan dengan karyawan lainnya, melainkan mereka mampu
bekerja sama lebih baik. Selain itu, tiap karyawan dapat lebih memberikan ide
yang inovatif dan kreatif sehingga pertumbuhan perusahaan menjadi lebih
maksimal yang mana sikap loyal karyawan juga bertambah. Adapun ini
dilihat menjadi adanya kepuasan kerja yang diterima karyawan karena
memberikan timbal balik kontribusi yang baik bagi perusahaan.

2. Positive Relations with Others

Dalam aspek ini dimaksudkan sebagai bentuk komunikasi secara
interpersonal yang terjadi antar karyawan untuk saling memahami,
mempercayai, dan menghargai satu sama lain. Tidak hanya itu, adanya
pembentukan kemampuan untuk berkomunikasi secara terbuka juga menjadi
komponen utama pada kesehatan mental karena dapat bersikap lebih percaya
satu sama lainnya. Masih banyak cukup ditemui karyawan yang kurang bisa
menjalin hubungan komunikasi yang terlebih karena pengaruh media sosial
yang menyebabkan perubahan cara komunikasi antar individu yang lebih
banyak dihabiskan secara online dibandingkan secara langsung.

Adanya pengelolan dari manajemen keberagaman yang mendorong
kompetensi karyawan sehingga berpengaruh terhadap psychological well-
being membuat adanya kepuasan kerja yang dirasakan tiap karyawan suatu
perusahaan terutama dari cara berkomunikasi. Hal ini dibuktikan dari
kebijakan perusahaan yang cenderung banyak melakukan rapat secara
langsung untuk bertukar pikiran dan pendapat dbandingkan rapat online.
Selain itu, bentuk komunikasi santai lainnya juga telah diterapkan melalui
kegiatan di luar kantor seperti menghabiskan waktu bersama setelah pulang
bekerja, makan siang bersama, atau sekedar pergi bermain di waktu weekend.
Seluruh upaya tersebut dilakukan sehingga berpengaruh terhadap kepuasan
kerja yang terbentuk pada diri setiap individu agar dapat bertahan dan merasa
memiliki lingkungan kerja dan pertemanan di perusahaan yang positif.

3. Autonomy

Dalam aspek ini dimaksudkan sebagai bentuk adanya sikap yang mandiri

dari setiap karyawan yang mampu mengambil keputusan dengan melawan

tekanan sosial sehingga tetap bersikap secara baik. Manajemen keberagaman
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telah mengupayakan bahwa terdapat peningkatan bagi setiap individu untuk
dapat memiliki sikap yang tegas pada setiap penyelesain masalah. Hal ini
tentu berpengaruh terhadap psychological well-being yang menjadikan diri
seseorang memiliki kewibawaan yang menguntungkan mengingat harus
melaksanakan berbagai macam tanggung jawab pada perusahaan. Sehingga,
ini menjadikan adanya kepuasan kerja bagi setiap karyawan karena dapat
menyampaikan keputusan sebagai saran pendukung bagi kepentingan
perusahaan meskipun tidak selalu akan diterima.
4. Environmental Mastery

Dalam aspek ini dimaksudkan sebagai bentuk kemampuan individu yang
memberikan  pengaruh terhadap lingkungan sekitar.sehingga dapat
memberikan kesempatan agar karyawan dapat beradaptasi lebih baik di
lingkungan baru. Hal ini tentu berpengaruh terhadap psychological well-being
yang menjadikan diri seseorang memiliki kemampuan menyesuaikan diri
lebih cepat dibandingkan sebelumnya. Sehingga, bentuk kepuasan kerja juga
menjadikan karyawan selalu nyaman di tempat asing maupun bertemu orang
baru.

5. Purpose in Life

Dalam aspek ini dimaksudkan sebagai bentuk adanya kemampuan dari
rencana tujuan hidup yang lebih terarah dari setiap individu terutama
karyawan yang bekerja pada suatu perusahaan. Banyak karyawan yang
diamati bahwa bekerja hanya bekerja untuk menghasilkan upah dan gaji,
namun kurang menyusun perencanaan dari capaian kerja lainnya. Sehingga,
tak heran masih banyak karyawan yang memiliki jabatan stabil belum
mengalami peingkatan yang signifikan.

Adanya hal tersebut telah dilakukan upaya dari manajemen keberagaman
untuk memberikan kesadaran bahwa bekerja juga harus memiliki tujuan
hidup seperti naik jabatan, memperoleh penambahan gaji yang lebih besar,
serta keinginan untuk mendapatkan sesuatu lainnya dari hasil jerih payah
bekerja. Sehingga, hal tersebut dapat berdampak tehadap peningkatan
kepuasan kerja setiap karyawan karena semakin ingin berkontribusi lebih agar
memperoleh pencapaian yang telah direncanakan sebagai tujua hidup.
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6. Personal Growth

Dalam aspek ini dimaksudkan sebagai bentuk pengembangan diri agar
semakin lebih menambah kemampuan, potensi, serta perbaikan yang ada pada
diri sendiri. Biasanya, karyawan suatu perusahaan juga selalu melakukan
kesalahan sehingga manajemen keberagaman perushaaan harus mampu
memberikan arahan agar perbaikan diri setiap individu karyawan dilakukan
dengan baik.

Kepuasan kerja yang diterima menyebabkan karyawan semakin percaya
diri untuk lebih berkontribusi dengan baik terhadap perusahaan dalam kurun

waktu jangka panjang.

D. SIMPULAN

Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan penulis maka dapat disimpulkan
bahwa pengelolaan dari upaya peningkatan manajemen keberagaman pada diri tiap
individu karyawan suatu perusahaan atau yang bekerja tentu memberikan pengaruh
yang cukup signifikan positif bagi pembentukan sisi psychological well-being sehingga
memberikan pertumbuhan bagi kepuasan kerja. Hal ini dibuktikan dari adanya berbagai
macam aspek yang terbentuk di setiap diri karyawan diantaranya yaitu personal growth,
purpose in life, autonomy, environmental mastery, positive relations with others, dan

self-acceptance.
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